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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, kami dapat menyelesaikan
penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKJIP ) Dinas Pertanian Kabupaten
Banggai Kepulauan tahun 2024 sebagai perwujudan dari pertanggungjawaban dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan pengelolaan sumber yang
didasarkan pada perencanaan strategis untuk mencapai misi dan tujuan Dinas Pertanian
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan ini disusun berdasarkan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2024 serta sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
: 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang memuat capaian kinerja pelaksanaan
program sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan
dengan mengacu kepada Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pertanian Kabupaten
Banggai Kepulauan Tahun 2023 - 2026.

Diharapkan Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas
Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan ini dapat digunakan sebagai bahan penilaian
kinerja Dinas Pertanian dan dapat memberikan kontribusi dalam penyelenggaraan kegiatan
pemerintahan dan pembangunan di masa datang.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan LKJIP ini masih belum sempurna,
sehingga adanya kritik yang sifatnya konstruktif dan masukan guna penyempurnakan dimasa
yang akan datang. Akhirnya semoga dokumen ini bermanfaat bagi semua pihak.

Kepada Pihak - pihak yang berkepentingan, kritik dan saran sangat kami harapkan
sebagai bahan perbaikan dalam penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Pertanian
Kabupaten Banggai Kepulauan dan atas perhatiannya kami ucapakan terima kasih.

Salakan, Januari 2025
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Penerapan Laporan Akuntabilitas ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 14
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri
Negara PANRB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknik Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Menteri Negara PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Evaluasi atas
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Inspektorat Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan
Tahun 2024 tersebut merupakan instrumen pertanggungjawaban kinerja mengacu kepada
Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan. Dalam Laporan
Akuntabilitas kinerja ini memberikan gambaran pelaksanaan tugas pokok dan serta capaian
kinerja selama tahun anggaran 2024 dikaitkan dengan rencana anggaran 2024.

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok tersebut Dinas Pertanian Kabupaten
Banggai Kepulauan memiliki fungsi untuk :
a. Perumusan kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan, hortikultura,

perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan serta penyuluhan pertanian;

b. Penyusunan programa penyuluhan pertanian;
c. Pengembangan prasarana pertanian;
d. Pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan benih tanaman, benih/bibit

ternak dan hijauan pakan ternak;

e. Pengawasan penggunaan sarana pertanian;

f.  Pembinaan produksi di bidang pertanian;

g. Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan penyakit hewan;
h. Pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;

j.  Pelaksanaan penyuluhan pertanian;

k. Pemberian rekomendasi izin usahal rekomendasi teknis pertanian;
. Pemantauan dan evaluasi di bidang pertanian;

m. Pelaksanaan administrasi Dinas Pertanian; dan

n. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penilaian dan pelaporan kinerja Pemerintah Daerah menjadi salah satu kunci untuk
menjamin penyelenggaraan pemerintahan yang demokratis, transparan, akuntable, efisien dan
efektif upaya ini juga selaras dengan tujuan perbaikan pelayanan publik sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah untuk itu,
pelaksanaan otonomi daerah perlu mendapatkan dorongan yang lebih besar dari berbagai
elemen masyarakat termasuk dalam pengembangan akuntabilitas melalui penyusunan dan
pelaporan kinerja pemerintah Daerah.

Setelah selesainya pelaksanaan tahun anggaran 2024, Pemerintah Daerah menyusun
LKJIP 2024 yang merupakan Laporan Kinerja Tahunan yang berisi pertanggaungjawaban
kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi, LKJIP berisi ikhtisar
pencapaian sasaran sebagaimana yang ditetapkan dalam Penetapan Kinerja dan dokumen
perencanaan lainnya seperti Indikator Kinerja Utama (IKU), RPD, Renstra Dinas Pertanian.

Untuk mencapai Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang baik, Dinas Pertanian selaku
unsur pemerintah Daerah, dituntut selalu melakukan pembenahan kinerja agar mampu
meningkatkan peran serta fungsi sebagai sub sistem dari sistem Pemerintahan Daerah yang
berupaya memenuhi aspirasi masyarakat.

Terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik akuntabel merupakan harapan semua
pihak. Harapan tersebut diperlukan pengembangan dan penerapan sistem
pertanggungjawaban yang tepat, jelas terukur sehingga penyelenggaraan pemerintah dan
pembangunan dapat berlangsung secara berdaya | guna, berhasil guna, bersih dan
bertanggungjawab serta bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN).

1.2 Maksud dan Tujuan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian merupakan bagian integral dari
siklus akuntabilitas kinerja yang utuh dan komprehensif dalam suatu kerangka Siklus
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Berdasarkan siklus tersebut Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah ini diawali dengan penyusunan Rencana Strategis yang
mendefinisikan visi misi tujuan dan sasaran secara selaras dan berkesinambungan setiap

tahunnya.
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1.3

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian merupakan sebuah bentuk
laporan kinerja yang dibuat setiap akhir periode pelaksanaan program dan kegiatan yang
sekaligus juga menjadi media yang berisi informasi dan data serta gambaran tingkat
pencapaian pelaksanaan seluruh perencanaan program/kegiatan dan kebijakan dalam rangka
mewujudkan tujuan dan sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian Tahun 2024 ini bertujuan untuk:
1. Menggambarkan kinerja Dinas Pertanian selama satu Tahun Anggaran 2024.

2. Sebagai bahan evaluasi kinerja Dinas Pertanian dan masukan dalam rangka perbaikan

kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan di masa yang akan datang.

Gambaran Umum Dinas Pertanian
Berdasarkan Peraturan Bupati Banggai Kepulauan Nomor 82 Tahun 2017 tentang
Kedudukan dan Organisasi Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Staf Ahli, Inspektorat, Dinas,
Badan dan Kecamatan Kabupaten Banggai Kepulauan dan Peraturan Bupati Banggai
Kepulauan Nomor 63 Tahun 2018 tentang Uraian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas
Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan mempunyai Tugas dan Fungsi sebagai berikut Untuk
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Dinas Pertanian mempunyai fungsi:
a. Perumusan kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan serta penyuluhan pertanian;
b. Penyusunan program penyuluhan pertanian;
c. Pengembangan prasarana pertanian;
d. Pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan benih tanaman, benih/bibit
ternak dan hijauan pakan ternak;
e. Pengawasan penggunaan sarana pertanian;

f.  Pembinaan produksi di bidang pertanian;
g. Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan penyakit hewan;
h. Pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

i.  Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;

j.  Pelaksanaan penyuluhan pertanian;

k. Pemberian rekomendasi izin usaha/rekomendasi teknis pertanian;
l.  Pemantauan dan evaluasi di bidang pertanian;

m. Pelaksanaan administrasi Dinas Pertanian; dan

n. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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1.4 Tugas Pokok dan Fungsi serta Struktur Organisasi
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Dinas Pertanian dipimpin oleh Kepala
Dinas, berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati Banggai Kepulauan dan secara
teknis administrasi mendapat pembinaan dari Sekretaris Daerah.
Organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Banggai kepulauan terdiri atas:
1). Pimpinan yaitu Kepala Dinas;
2). Sekretariat yang membawahi 2 Sub.Bagian:
a. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
3). Bidang Prasarana, dan Sarana, membawahi:
1. Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional
4). Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, membawéfhi :
1. Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional
5). Bidang Perkebunan, membawahi :
1. Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional;
6). Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan, membawahi :
1. Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional
7). Bidang Penyuluhan :
1. Sub Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 1.
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI

KASUBAG KASUBAG
PERENC{NMN ; UMUMDAN |
NGAN | KEPEGAWAIAN

DAN KEU
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Adapun tingkat efisiensi terhadap aspek sumber daya manusia masih belum optimal. Hal
ini terlihat dari masih belum optimalnya ketersediaan jumlah pejabat pengawas fungsional dan
jumlah jabatan pelaksana.

Sebagaimana hasil analisa jabatan dan hasil analisa beban kerja didapatkan jumlah kelas
jabatan pelaksana sebanyak 28 orang dengan ketersediaan sebanyak 11 orang dan jumlah
jabatan fungsional terdiri dari 9 (sembilan) gugus tugas dengan ketersediaan pejabat
fungsional sebanyak 85 orang dalam Jabatan Fungsional Tertentu. Adapun kekuatan pegawai

Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan dapat diihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.1. Jumlah Pegawai Dinas Pertanian

NO PEGAWAI JUMLAH
T 1 PNS 65
2 PPPK 39
3  Tenaga Honorer 47
JUMLAH 151
Golonhan
No Pendidikan | il ]| v IX Vil
EER PP Ly PR LR PP
1 SLTA/SMK - -16(3| 4|2 |-|-]|-]-
2 | SarjanaMuda/(D-3) | - | - | - | - | - 1 -{F-[-1-11]-
3 Sarjana (S-1) -l -1-1-]123|1 | 4|2 (18|18
4 | PascaSarjana(S-2) | - | - | - | -] - -1 3lBl-1-71T-
3 Doctor (S-3) -l - - - - -]
Jumlah -|-]7]3|21 |18 |96 [18]18]1

\
\
|
\
\
\
1
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Tabel 1.2. Sumber Daya Manusia berdasarkan

Pendidikan dan Jabatan

1. Pimpinan Tinggi Pratama

2. Administrator 1
3. Pengawas .
4. Pelaksana

- Golongan IlI 14 ¢ 7

- Golongan I 14 4

. Penyuluh Pertanian

a. Penyuluh Pertanian Ahli Utama - - - -

b. Penyuluh Pertanian Ahli Madya ] 5 -

¢. Penyuluh Pertanian Ahli Muda 14 14 -

d. Penyuluh Pertanian Ahli Pertama 74 34 40

e. Penyuluh Pertanian Penyelia 1 1 -

f.  Penyuluh Pertanian Pelaksana Lanjutan 4 4 s

g. Penyuluh Pertanian Pelaksana 43 4 39
2. Analis Pasar Hasil Pertanian

a. Analis Pasar Hasil Pertanian Ahli Muda 2 2 -

b. Analis Pasar Hasil Pertanian Ahli Pertama 4 2 2
3. Pengawas Mutu Hasil Pertanian

a. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Ahli Muda 2 2 -

b. Pengawas Mutu Hasil Pertanian Ahli Pertama 4 4 -
4. Analis Sarana dan Prasarana Pertanian

a. Analis Sarana dan Prasarana Pertanian Ahli Muda 2 2 -

b. Analis Sarana dan Prasarana Pertanian Ahli Pertama 4 - 4
5. Pengawas Alat dan Mesin Pertanian

a. Pengawas Alat dan Mesin Pertanian Ahli Muda 1 1 -

b. Pengawas Alat dan Mesin Pertanian Ahli Pertama 5 = 5
6. Pengawas Bibit Terak

a. Pengawas Bibit Ternak Ahli Muda 1 1 -

b. Pengawas Bibit Ternak Ahli Pertama 5 3 2
7. Pengawas Mutu Pakan

a. Pengawas Mutu Pakan Ahli Muda - -

b. Pengawas Mutu Pakan Anhli Pertama 5 3 2
8. Paramedik Veteriner

a. Paramedik Veteriner Pemula 4 2 2
9. Pranata Komputer

a. Pranata Komputer Terampil 5 1 4
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Dalam melaksanakan beban kerja dalam suatu institusi ;Lmenuhan sumber daya manusia periu

dipenuhi. Dalam hal ini pemenuhan jumlah SDM (bezeting) menjadi kekuatan institusi untuk

|

menyelesaikan beban kerja. Adapun perbandingan jumlah formasi dengan bezeting di Dinas Pertanian

Daerah adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3. Jumlah Bezeting Formasi Tahun 2024

1 | Struktural 9 8 88.89%
2 | Fungsional Umum 28 1 39.29%
3| Penyuluh Pertanian 141 62 43.97%
4 | Analis Pasar Hasil Pertanian 6 4 66.67%
5 | Pengawas Mutu Hasil Pertanian 6 6 100.00%
6 | Analis Sarana dan Prasarana Pertanian 6 | 2 33.33%
7 | Pengawas Alat dan Mesin Pertanian 6 ‘ 1 16.67%
8 | Pengawas Bibit Ternak 6| 4 66.67%
9 | Pengawas Mutu Pakan 6 w 3 50.00%
10 | Paramedik Veteriner 6 | 2 33.33%
11 | Pranata Komputer 5 1 20.00%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah pegawai Dinas Pertanian masih kurang jika
dibandingkan dengan beban kerja.

Permasalahan dan Isu Strategis
Permasalahan dan isu strategis yang berkaitan dengan Dinas Pertanian Kabupaten
Banggai Kepulauan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya dihadapkan pada beberapa
hal berikut : T
1. Belum maksimalnya pencapaian produksi dan prodiuktivitas hasil pertanian;

2. Belum optimalnya fungsi kelembagaan tani yang aba;
\
Sistematika Laporan Kinerja Tahun 2024 |

Laporan Kinerja merupakan media untuk mengkomunik#sikan capaian kinerja Dinas Pertanian
Kabuptaten Banggai Kepulauan selama tahun 2024. ¢apaian Kinerja Tahun 2024 tersebut
dibandingkan dengan Rencana Kinerja Tahun 2024 yané telah diselaraskan dengan Perjanjian

Kinerja Tahun 2024, yang merupakan tolak ukur keberhdsilan organisasi.
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Analisis atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini akan memungkinkan

diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja bagi perbaikan di masa datang. Artinya, terhadap

capaian yang telah mencapai atau melebihi target (sudah baik) agar tetap dipertahankan,

sedangkan terhadap capaian kinerja yang masih di bawah target untuk masa mendatang dapat

dilakukan perbaikan melalui strategi-strategi yang lebih baik.

Laporan Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan disajikan dalam empat BAB

yaitu :
BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

Memuat Uraian Tugas, Fungsi, Struktur Organisasi, serta Aspek/Isu-isu Strategis
Organisasi;

Memuat Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan Target Kinerja Dinas Pertanian Tahun
2023-2026 sebagaimana tertuang dalam Renstra;

Memuat Capaian Kinerja Tahun 2024 dalam menyelesaikan isu-isu strategis,
beserta analisis kendala dan strategi untuk peningkatan kinerja tahun berikutnya,
dan realiasasi Anggaran;

Memuat kesimpulan kinerja dan rencana perbaikan kinerja selanjutnya.
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BABI
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Perjanjian Kinerja

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; dan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerjé dan Tata Cara Reviu atas,Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) perencanaan kinerja yang diinformasikan dalam Bab II
adalah Perjanjian Kinerja. ‘

Perjanjian Kinerja adalah lembar/dokumen yan berisikan penugasan dari pimpinan
instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan Indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja, terwujudiah
komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara% penerima dan pemberi amanah atas
kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi daj wewenang serta sumber daya yang

Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas kegiatan

tersedia.

tahunan bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcofne) yang seharusnya terwujud akibat
kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target kinerja yang diperjanjikan juga
mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud
kesinambungan kinerja setiap tahunnya. Penyusuna‘n Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian
Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2024 mengacu plada dokumen Renstra Dinas Pertanian
Kabupaten Banggai KepulauanTahun 2023-2026, dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
Tahun 2024, dan Dokumen Rencana Kerja (Renja) %I'ahun 2024. Perjanjian kinerja Dinas
Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2024 dt‘apat dilihat dalam tabel berikut :

I.‘Laporan Kinerja Instansi Pemerintah m



Tabel 2.1. Perjanjian Kinerja

NO | SASARAN STRATEGIS ~ INDIKATOR KINERJA T TARGEL.
1 2 3 4
1. | Terwujudnya Peningkatan % Peningkatan Produktivitas Sektor 45%
Produktivitas Sektor Pertanian dan | Pertanian J o7
Peternakan % Peningkatan Produktivitas Sektor "
3%
Peternakan '
2. M_emngkatny_a Akuntabilitas Kinerja Nilai SAKIP ‘ B
Dinas Pertanian |

|
Anggaran yang dialokasikan untuk mencapai sasaran strategis tersebut seluruhnya sebesar
Rp. 15.660.564.536.00. Jumlah program utama mélalui program-program sebagaimana

tertuang dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024 sebagai berikut:
[

|
Tabel 2.2. Program Utama dan{Pagu Indikatif

|  PAGUINDIKATF
1. Program Penunjang Urusan 9.906.164.342.-
Pemerintahan Daerah Kabupaten / Kota e ey
2. Program Penyediaan dan
Pengembangan Sarana Pertanian el e
3. Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana Pertanian heRLARAN
4. Program Pengendalian Kesehatan
Hewan dan Kesehatan Masyarakat 28.030.000,-
Veteriner
5. Program Penyuluhan Pertanian 357.992.300,-

2.2. Indikator Kinerja Utama |

Perjanjian Kinerja merupakan tekad dan janji Rencana Kinerja Tahunan sangat penting
dilakukan oleh pimpinan instansi di lingkungan Pemerin{tahan karena merupakan wahana yang
akan memberikan perspektif mengenai apa yang diinPinkan untuk dihasilkan. Perencanaan
kinerja yang dilakukan oleh instansi akan dapat bergqna untuk menyusun prioritas kegiatan
yang dibiayai dari sumber dana yang terbatas. Dengan perencanaan kinerja tersebut
diharapkan focus dalam mengarahkan dan mengelola program atau kegiatan instansi akan
lebih baik, sehingga diharapkan tidak ada kegiatan inst ‘nsi yang tidak terarah.

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilijas dalam penerapan tata pemerintahan
yang baik di Indonesia diterbitkannya Peraturan Mer{teri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja
|

!
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Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah, [ndikator Kinerja Utama merupakan ukuran
keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah. Pemerintah
Kabupaten Banggai Kepulauan telah menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk tingkat
Pemerintah Daerah dan masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah melalui Keputusan
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan Nomor 500.6.1/326.2/DISTAN/2024
tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) di LIugkungan Dinas Pertanian Kabupaten
Banggai Kepulauan. Adapun penetapan Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian Kabupaten
Banggai Kepulauan tahun 2024 telah berpedoman pada RENSTRA Dinas Pertanian

Kabupaten Banggai KepulauanTahun 2023- 2026 sebagai berikut :

Tabel 2.3. Target Capaian Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan
: Tahun 2023-2026.

. Tewsjudya  %Peningkatan

Peningkatan 1 Produktivitas Sektor % | 45% | §% | 55%
Produktivitas  Pertanian | |
. | oy S e |
MenngkahVa  petamandan 2 Produktivitas Sektor 8% | 9% 1 S0% AN
- Kesejahteraan 3 | !
: - Peternakan i - Peternakan
~ Petani Al Toaaai e
- Meningkatnya
- Akuntabilitas 5 i ehip | ;
| 3 Nilai | | ;
- Kinerja Dinas g ? i .
 Pertanian
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|

BABII
AKUNTABILITAS KINERJA

|

|

A. Pengukuran Capaian Kinerja |
Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan
visi dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjién Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU)
dan capaian Indikator kinerja makro diperoleh berhasarkan pengukuran atas Indikator
kinerjanya masing-masing, sedangkan capaian kinerja sésaran strategis diperoleh berdasarkan
pengukuran atas Indikator kinerja sasaran strategis. Cara penyimpulan hasil pengukuran
kinerja pencapaian sasaran strategis dilakukan dengan membuat capaian rata-rata atas

capaian Indikator kinerja sasaran. 1
Predikat nilai capaian kinerjanya dikeIompokHan dalam skala pengukuran ordinal
sebagai berikut : }
95 s/d 100 : Memuaskan |
80 s/d <95 : Berhasil
50 s/d <80 : Cukup Berhasil ‘

0s/d <50 : Kurang Berhasil

Penetapan angka capaian kinerja terhadap haj$i| presentase capaian Indikator kinerja
sasaran yang mencapai lebih dari 100% termasuk pada angka capaian kinerja sebesar 100.
Angka capaian kinerja terhadap hasil presentase cabaian Indikator kinerja sasaran yang
mencapai kurang dari 0% termasuk pada angka capaiar{ kinerja sebesar 0.

|
3.1 Capaian Kinerja Organisasi i

1. Perbandingan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Pada tahun 2024 pengukuran kinerja dilakukan terhabap 2 (dua) sasaran strategis dengan
menggunakan 3 (tiga) Indikator kinerja yang ditetapkén dalam dokumen Penetapan Kinerja

Tahun 2024. Dari 3 Indikator memiliki capaian target kinerja dengan Predikat “ Memuaskan”.

Tporan Kinerja Instansi Pemerintah




Tabel 3.1. Target 2024 dan Realisasi 2024

Terwujudnya KU1
Peningkatan

Produktivitas Sektor

Pertanian dan

Peternakan IKU 2

Meningkatnya
Akuntabilitas Kinerja
Dinas Pertanian

IKU 3

% Peningkatan
Produktivitas
Sektor
Pertanian

% Peningkatan
Produktivitas
Sektor
Peternakan

Nilai SAKIP

4.5% 3.72% 82.67% Berhasil
3% 0.33% 11% Kurang
Berhasil
B B %
(60%) (68.35%) 113.92%  Memuaskan

2. Perbandingan Capaian Kinerja Tahun Inidengan T

Adapun perbandingan capaian masing-masing indik

sebagai berikut:

hun Sebelumnya
or kinerja dengan tahun sebelumnya

Tabel 3.2 Capaian Kinerja Tahun 2023 dan Tahun 2024

KU1

Terwujudnya Peningkatan
Produktivitas Sektor !
 Pertanian dan Peternakan iy 2

‘Meningkatnya

Akuntabilitas Kinerja Dmas IKU 3

‘_ Pertanian

Produktivitas Sektor
Pertaman B

L % Penmgkatan
Produktivitas Sektor

Peternakan

Nilai SAKIP

ngkan "

2.62% 3.72% 1.10
1.75% 0.33% (1.42)

C ;
| 4T05%) | eaasyy | AW
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3. Perbandingan Capaian Kinerja dengan Capaian Nasional

Tabel 3.3 Perbandingan Capaian Kinerja dengan Capaian Nasional

Meningkatnya
Produktivitas Sektor IKU 1
Pertanian dan Peternakan

IKU 2

Meningkatnya Akuntabilitas

Kinerja Dinas Pertanian ~ 'KU3

w204 Nesnal | (%)

% Peningkatah

Produktivitas Sektor 3.72%
Pertanian

% Peningkatan ,

Produktivitas Sektor 0.33%

Peternakan

Nilai SAKIP B B ik

(68.35%)  (60.82%)

[
|

'[

3.2 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan Solusi

1. Peningkatan Produktivitas Sektor Pertanian

Untuk mengetahui capaian Indikator Kinerja dilakukan dengan cara menggunakan

Rumus Persamaan yaitu Peningkatan Produktivitas = (Jumlah Produktivitas Tahun N dikurangi
Jumlah Produktivitas Tahun N-1) / Jumlah Produktivitas Tahun N-1 x 100%. Setelah dilakukan
Analisis dapat diketahui realisasi kinerja Peningkatan Produktivitas Sektor Pertanian tahun

2024 yaitu 3.72% dan membandingkan dengan realisasi kinerja Peningkatan Produktivitas

Sektor Pertanian tahun 2023 yaitu 2.62%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa realisasi

kinerja Peningkatan Produktivitas Sektor Pertanian terjadi kenaikan namun sangat kecil yaitu

1.10%, capaian kinerja 82.67% dengan predikat berhasil. Meskipun demikian masih terdapat

beberapa permasalahan yang perlu menjadi perhatian yaitu:

1. Manajemen dan pola pengembangan usaha tani yang belum efektif;

2. Petani/Pelaku utama seringkali kesulitan mendapatkan modal untuk memulai usaha

pertanian;

3. Petani/Pelaku utama seringkali kesulitan mendapatkan sarana dan prasarana produksi

pertanian.

Strategi pemecahan masalah untuk meningkatkan kinerja yaitu:

1. Melaksanakan pendampingan melalui penyuluhan, sekolah lapang, pelatihan dan

magang;

2. Memfasilitasi petani dalam menjalin kemitraan dengan Koperasi/BUMDES dan

perbankan;

3. Pengadaan bantuan benih/bibt serta sarana prasarana produksi lainnya yang bersumber

dari APBD Tkt. Il, APBD Tkt. | dan APBN.
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2. Peningkatan Produktivitas Sektor Peternakan
Capaian indikator kinerja Peningkatan Produktivitas Sektor Peternakan diukur dengan

cara menggunakan rumus persamaan yaitu Peningkata;[ Produktivitas = (Jumlah Produktivitas
Tahun N dikurangi Jumlah Produktivitas Tahun N-1) / Jumlah Produktivitas Tahun N-1 x 100%.
Setelah dilakukan Analisis dapat diketahui realisasi kinerja Peningkatan Produktivitas Sektor
Peternakan tahun 2024 yaitu 0.33% dan membandingkan dengan realisasi kinerja Peningkatan
Produktivitas Sektor Peternakan tahun 2023 yaitu 1.75"/%. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa realisasi kinerja Peningkatan Produktivitas Sektor Peternakan terjadi penurunan yaitu
1.42%, capaian kinerja 11% dengan predikat kurang| berhasil. Oleh karena itu beberapa
permasalahan yang perlu menjadi perhatian yaitu: \

1. Manajemen dan pola pengembangan peternakan yéng belum efektif;

2. Sumber bibit ternak yang terbatas;

3. Sarana dan prasarana peternakan yang masih terbatas.
Strategi pemecahan masalah untuk meningkatkan kinerja yaitu:

1. Melaksanakan pendampingan melalui penyuluhin/sosialisasi, bimtek, pelatihan dan

magang;

2. Pengadaan bantuan bibit ternak dan pembentukan kelompok penangkar ternak;
3. Pengadaan bantuan sarana dan prasarana peternakan baik yang bersumber dari APBD

Tkt. I, APBD Tkt. | maupun APBN.

3. Nilai SAKIP Dinas Pertanian
Indikator Kinerja ini diukur dari hasil Evaluasi SAKIP oleh Inspektorat Kabupaten
Banggai Kepulauan. Realisasi Indikator Predikat SAKkP Dinas Pertanian tahun 2024 yaitu
68.35% dengan Kategori “B”. Dari data tersebut dapati disimpulkan bahwa realisasi capaian
kinerja Indikator Nilai SAKIP Dinas Pertanian Tahurﬁ 2024 sudah lebih baik dari tahun
sebelumnya, meskipun demikian masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu menjadi
perhatian yaitu:
1. Belum dibentuknya Tim SAKIP sehingga pelaksanaan SAKIP di Dinas Pertanian belum
maksimal;
2. Masih kurangnya komitmen dan keterlibatan| Perangkat Dinas Pertanian dalam
melakukan implementasi SAKIP khususnya dalam pencapaian kinerja Dinas Pertanian;
Masih kurangnya pemahaman Perangakat Dinas Pertanian terkait SAKIP;

4. Perjanjian Kinerja yang telah disusun secara berjenjang, belum sepenuhnya dimonitor,

\
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

dan dievaluasi secara berkala.




Strategi pemecahan masalah untuk meningkatkan kinerja yaitu:
1. Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan Dinas Pertanian untuk memastikan bahwa
kegiatan yang telah disusun berbasis kinerja;
2. Membentuk Tim SAKIP Dinas Pertanian;

3. Mengikuti Bimtek kepada Tim SAKIP Dinas Pertanian, terkait komponen perencanaan
kinerja, pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja;
4. Menyusun LAKIP setiap Triwulan agar pencapaian kinerja Dinas Pertanian dapat
dievaluasi secara berkala oleh Kepala Dinas.

3.3 Analisis Penggunaan Sumber Daya

Dalam pencapaian target Indikator Kinerja Utama dibutuhkan sumber daya yang cukup, salah
satunya yaitu anggaran. Penganggaran yang efektif dan efisien akan sangat menentukan
tercapainya Kinerja Organisasi sehingga dibutuhkan ketepatan dalam mengalokasikan anggaran

untuk kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang tercapaianya kinerja organisasi.

1. Realisasi Anggaran yang dialokasikan untuk Pencapaian IKU
Tahun 2024 Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan mengalokasikan anggaran sebesar
Rp. 2.086.770.894 dalam rangka pelaksanaan kegiatan yang menunjang pencapaian Kinerja Utama.
Realisasi anggaran tahun 2024 yaitu Rp. 1.891.851.555 atau 90.65% dari anggaran yang

dialokasikan. Berikut rincian:

Tabel 3.4 Realisasi Anggaran

% Peningkatan

Meningkatnya IKU 1 Produktivitas Sektor 1.374.449.000  1.313.256.240 95.54
Produktivitas Sektor Pertanllan
Pertanian dan Peternakan % oy
IKU 2 Produktivitas Sektor 712.320.994 578.595.315 81.22
Peternakan
Meningkatnya Akuntabilitas e
Kinerja Dinas Pertanian KU 3 Nilal SAKIP 0 0 0
TOTAL 2.086.770.894  1.891.851.555 90.65
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan

Tahun 2024 ini merupakan pertanggungjawaban tertulis atas

(Good Governance) Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Ke

penyelenggaraan pemerintah yang baik

ulauan Tahun 2024. Penyusunan LKjIP

ini merupakan langkah yang baik dalam memenuhi harapan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

omor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas LKJIP, sebagai upaya untuk

penyelenggaraan pemerintahan yang baik sebagaimana diharapkan oleh semua pihak.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja sebagaimana yang diuraikan pada

BAB Ill maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pencapain target kinerja Dinas Pertanian Kabupaten

Banggai Kepulauan Tahun 2024 sudah

cukup baik. Terdapat 3 indikator kinerja dengan capaian target kinerja dengan predikat

“Memuaskan”;

Penggunaan sumber daya anggaran dalam pencapaian target kinerja Dinas Pertanian

Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2024 sudah efisis
Pencapaian target kinerja program dan kegiatan yang
99.88%.

W

n;

menunjang Indikator Kinerja Utama yaitu

Dalam rangka perbaikan kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Banggai Kepulauan di Tahun 2024,

terdapat beberapa hal yang akan dilakukan yaitu:

1. Melaksanakan sejumlah kegiatan prioritas, strategis, tlsrencana, sinergis dan terintegrasi yang

dapat memberikan kontribusi terhadap peningkat

an produksi dan produktivitas serta

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani sesuai dengan tujuan strategis yang telah

ditetapkan;
Optimalisasi pemanfaatan sumber daya pertanian;
Pembinaan, pendidikan dan pelatihan pendampingan

rangka peningkatan kapasitas dan kualitas petani dan a

sumber daya manusia pertanian dalam

paratur pertanian;

Meningkatkan kemampuan manajemen pembangunan pertanian agar setiap pelaksanaan

program dan kegiatan diharapkan mampu mendukun
telah ditetapkan;

g pencapaian tujuan dan sasaran yang
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5. Meningkatkan sistem data dan informasi pertanian ‘aIam rangka mendukung pelaksanaan
pembangunan pertanian;
6. Berkoordinasi dengan stakeholder terkait untuk memaksimalkan capaian kinerja utama
organisasi.

Akhirnya dengan disusunnya Laporan Kinerja tahun 2024 idiharapkan dapat memberikan informasi
secara transparan kepada seluruh pihak terkait pelaksanaan tugbs Dinas Pertanian Kabupaten Banggai
Kepulauan, sehingga dapat memberikan umpan balik guna ptningkatan kinerja organisasi terhadap
perkembangan tuntutan stakeholders, sehingga kontribusi Dinas Pertanian dalam memberikan nilai tambah

terhadap tata kelola pemerintahan menjadi lebih maksimal. |

i Salakan,  Januari 2025

AS PERTANIAN
WOSQAI KEPULAUAN
/ L§ % k< x\
LT )/
A ¢ 1 et =
NS PERW‘&\)@’

bina Utama Muda, IV/c
NIP. 19710715 200012 2 002
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